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Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitian Tanaman
Fangan Maros,» Kabupaten Maros yang berlangsung dari Desember
1982 sampai dengan Maret 1993.

Fenelitian ini bertojuan untuk melihat pengaruh tiga
jenis insektisida terhadap perkembangan populasi wereng
coklat dan arthropoda musuh-musuh alaminva pads tanaman padi.

Rancangan rpercobaan vyang digunakan adalah rancangan
acak kelompok dengan enam perlakuan. dan setiap perlakuan
diulang empat kali. Perlakuan terdiri dari kontreol, Fenitro-
thion (Sumithion 50 EC 1,0 1t/ha). BPHC (Baycarb 500 EC 1.0
lt/ha), RH-5982 (HIDIC 20 F 0,25 1lt/ba), RH-5892 (MIDIC 20
F 0,50 1t/ha), RH-5992 (HIDIC 20 F 1.0 1t/ha).

Pengamatan dilakukan sebanyvak =sebelas kali dengan
interval 7  hari dan aplikasi pestisida dilakukan sabanyalk
mnam kali dengan interval 14 hari keecnali pengamatan populasi
F.  tamalps dilakoukan delapan kali. Dalam percobaan ini vang
diamati adalash perkemhbangan populasi wereng coklat dan preds-
Larnya serta prodobsi tanaman padi.

Pengamatan populasi werend coklat dan predatornya

dilakukan dengan mengamhil sampal sebanyak 50 rumpun tanaman



secara sistematik. Analisis yvang diounakan unthh manguii beda
antar perlakuan vang nyata digunakan uji BNT taraf 0,085,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan _Ensaktisida
Sumithion 50 EC tidak berpengaruoh terhadap éerkembangan
populasi wereng caﬁlat dan musuh alami laba-laba tetapi
berpengaruh terhadap musuh alami €. Iividipennis dan
F. tamulus. Insektisida Bayearb 500 EC berpengaruh sangat
nyata terhadap perkembangan populasi wereng coklat dan musuh
alami sedangkan insektisida MIDIC 20 F berpengdaruh sangat
nyata terhadag perkembangan popula=si wereng coklat dan wusuh
alami €. lividipennis, FP. tamulus tetapi tidak berpengaruh

nyata terhadap perkembandgan populasi laba-laba.
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FPembangunan sektor pertanian bertujuan m&ningkﬁtkan
produksi pertanian, memberikan kesempatan kerja dan menaikkan
pendapﬂtaﬁ petani. Produksi pangan harus dinaikkan paling
sedikit antara 3.8 persen sampai 4.0 persen per tahun AAT
mampu memenuhi kebutuhan pangan penduduk vang masih bertambah
sekitar 2.34 persen per tahun dan tuntutan pola konsumsi yang
makin msningk%t oleh masyarakat (Oka dan Sukardi, 1982).

Penggunaan teknolegi maju dalam pembangunan pertanian
tanaman pangan yang dilakukan sejak tahun 1969 telah mening-
katkan produksi beras secara mevakinkan yaitu darli 11.6886
.Juta ton pada tahun 1969 menjadi 28.584 juta ten per tahun
1885. Dengan keberhasilan tersebut Indonesia vang s=semula
merupakan negara pengimpor beras terbesar telah berhasil
berswasembada beras (Anonim, 1988).

Walaupun produksi beras telah meninghat dengan =sangat
mevakinkan namun apabila dikajl ternvata kenaikan produksi
beras tersebut kadang—kadang tidak tetap. Hal tersebut
antara lain disebabkan oleh adanva serangan organisme peng-
ganggu seperti Wereng Coklat dan keadaan iklim vang tidak
menduntungkan.

Ferugian hasil produksi akibat serangan hama tanaman di
Indonesia diperkirakan rata-rata tisp tahun antara 15 pPersen
sampai 20 per%en dari total produksi per tahunnva (Kasumbogo,

19843 .
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Hatawigena (1985) mengemukakan bahwa kehilangan hasil
tanaman di dunia mencapai sekitar 33 persen vang disebabkan
oleh hama 13 persen, penyakit 11 persen dan gulma 8 persen.

" Kasumbogo (19?4} mengemukakan bahwa seiring dengan ke-
majnan teﬁnalngi dan ilmu péngetahuan maka teknologi pengen-
rfiarlian hama juga berkembang dengan nepat. Salah satu kompo-
nen pendendalian hama tﬁrsehut_adalah pengdunaan insektisida.

Penggunaan insektisida dalam pertanian telah menunjukkan
kemﬂmpuannya_ didalam menanggnlangi atan mengurangi merosot

= |

nyva hasil akibat serangan hema, dan sejarah telah menonjuk-
kan bahwa dengan adanya penggunaan insektisida, bebérapa
negara npnyaris kelaparan akibat peletupan hama dapat wdi-
hindari.

Fada saat timbulnva explosif atawv peletupan hama, insek-
tisida memegang peranan p&nfing karena dapat menekan hama
dalam waktu wvang singkat dan 1lebih mudah diaplikasikan.
Dalam konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHTY penggunaan
insektisida merupakan salah =atu komponen dalam pengendalian
hama walavpun dalam penggunaannys Enmberihnn dampak negatif
seperfti resurjensi  hama. hama menjpdi resisten, timbulnya
hama sekonder, matinya musuh-musuh alami dan erganisme bukan
sasAaran, timbulnva residy dalam tanah, air serta pencemaran
lingkungan (Hatawigena, 1986).

Intuk mengatasi hal termebut maksa ﬂikemhangknnlnh insek-
tisida-insekkisida vang efektif mengendalikan hama, tekapi

knrang dampak negatifnya, salah =atu diantaranya =adalah



insektisida pengatur pertumbuhan, sebagai contoh adalah
MIDIC 20 F.

Bertitik +tolak dari pernvatasn di atas maka penalitiaﬁ
ini diarahkan wuntuk mengetahui pengaruh tiga dosis insek-
tisida’ HfﬁIE-ED F dibandinghan dengan insektisida Bayearb
200 EC dan Sumithion 50 EC terhadap perkembangan populasi
wereng coklat (Nilaparvatas lugens Stall.) dan predatornya .

pada tanaman padi.

Hipotesis

Aplikasi insektisida RH-5982 (MIDIC 20 F) pada doeis
vang berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
perkembangan populasi Wereng Cokldst dan predatornya di-
bandingkan dengan insektisida BPMC (Baycarb 500 ECY dan

Fenitrothion (Sumithion 50 EC) pads tanaman padi.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujoan untuk melihat pengaruh tiga
dosis insektisida RH-5892 (MIDIC 20 F) dibandingkan dengan
insektisida BPFMC (Baycarb 500 EC) dan Fenitrothion (Bumithion
50 EC) terhadap perkembangan pnpﬁlasi Wereng Coklat dan
predatornya pada tanaman padi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang penting di dalam pengendalian Wereng Coklat

secara kKimiswi.



TINJAUAN PUSTAKA

Wereng Coklat (Nilaparvata Jogens Stall.)

Taksonomi dan Daerah Sebaran

Wereng Coklat tergolong dalam ordo: Homoptera; famili:
Delphacidae (Kalshoven, 1981). Daerah sebaran wereng coklat
meliputi China, Fiji, India, Indonesia, Korea, MHalaysia,
Mew Guinea, Filipina, S5rilanka, Taiwan dan Thailand (Luh,
1979,

Laba, 3Sukarna, dan Sujitno (1988) mengemukakan GLahwa
Wereng Coklat tersebar dan pernan menisenlban Lerugian besar

di kepulavan Fiji, Indisa, Srilangka, Repuleswan Sclomon,

Taiwan, Vietnam, dan Indonesisa.
Biplows d Ekologi

Banyaknya telur yang diletakkan oleh seekor wereng
cnklaﬁ betina selama hidupnya mencapai 380 butir (Baco,
18684). Rata-ratas telur terbanyak yang diletakkan adalah 243.7
butir vang diperoleh pada tanaman padi umur 70 hari.

Ealshoven (1881) mengemukakan bahwa seekor betina wereng
coklat, dapat meletakkan telur 100 sampai 300 butir. Hal
ini munghkin disebabkan oleh perbedaan makanan dan kondisi
lingkungan.

Telur wereng coklat biasanya diletakkan secara ber-
kelompok dalam Jjaringan pelepah daun tanaman padi. Jika
populasi tinggi, telur ditemukan pada helaian daun tanaman

padi (Mochida, Tatang, Hendarsih dan Waluyo, 1877)



Telur werengd coklat menetas menjadi nimfa ketika
8 sampai 10 hari setelah diletakkan. Himfa mengalami 4 kali
pergantian kulit ysng berarti ada & instar. Rata-rata
stadiom instar 1, 2, 3, 4 dan 5 sad=alah 2,6; 2,1; 2,4 dan 3,1
hari (5iwi, 1871).

Herené coklat wmempunyai dua bentok serangga dewasa yaituy
makroptera dan brahiptera., MHakroptera mempunyail bentuk sayap
depsn dan belakang yang normal, tetapi brahiptera sayap-
savapnya tidak sempurna (Pathak, 13753)

Serangdga dewssa dan nimfa wereng coklat tinggal pada
bagian pangkal tanamnan padi, tetapl bilamana populasinysa
tinggi, Jugs banvak ditemukan pads helsian dsun bendera
bahkan pada malai (Mochida dan Okada, 1879). Wereng coklat
menghisap cairan tanaman dengan stilet yang ditusukkan ke
dalam jaringan tanaman padi. .

Suhu optimal vntuk perkembangan wereng ccklat terutama
pada fase perkembangan telur dan nimfa pada daerah tropis
berkisar dari 25°C sampai 30°C. Suhu 33°C =angat menghambat
perkembangan wereng coklst karens dapat mematikan nimfa dan
telur tidak dapat menetas (Pathak, 1975).

Faktor kelembaban jugsa mempengsruhi perkembangan wereng
coklat. Di lapang wereng coklat berkembang cepat pada hke-
lembaban nisbi vang tinggi (Dyck dam Mochida, 1977).

Cahaya turut mempengaruhi perkembangan wereng ocoklat,
apabila seranggs vang barn menjadi dewsss dipelihara ditempat
vang gelap maka pematangan indung telur terhambat dan Jumlah

telur yang diletskksn jugs sedikit, namun hasil observasi
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lspang menunjukkan bahwa wereng coklat banyak ditemulkan pads
bagian yang kurang mendapat radiasi langsung {(Dyck dan

Mochida, 1977).
Husuh Alami

Musuh falami daph% diartikan sebagai semua Jjenis hewan
termasuk predator, parasitoid, patogen dan jasad renik yang
dapat menghambat pertumbuohan populasi serangga hama serta
merupakan sstu Faktor pembatas pertumbﬁhan populasi seranggsa
hama (Eddy Mahrub, 1983; Smith, 1835 dalam Jupri, 1886).

Predator °*dapat didefinisikan sebagal semusa jenis
binatang termasuk serangga yangd hidupnya semata-mata memburu
dan memakan orgsnisme lainnya. Pads umumnya predator ber-
badan lebih besar dan bersifat lebih kuat daripsda organisme
vang dimakannya. Organisme yang ditanghkap dan dimakan oleh
predator disebut wmangsa, mangsa dapat dibunuh dalam waktuo
yangd =ingkat demi untuk memenuhi sekali mskan pada saat 1tu
juga. Ada kemunghkinen mangsa itu habis dimakan atau hanya
mebagian sedang sizsnys ditinggalkan (Sunjaya, 1870).

Price (1975) mengemukskasn bahwa predator adalah semoa
jenis binatang yang memangsa binatan lainnya dari spe=sies
vang berbeds selams siklus hidupnya,

Parasitoid menurut Sunjaya (1270} adalah semua Jjenis
binatang atau serangga yang hidup selalu menumpang pada
organisme lainnys. Seranggda vang ditumpangi antuk hidup oleh
parasitoid berbsdan lebih besar, lebih kuat dan lebih tanghkas
delam bergersk daripada parasitoidnya. Suatun parasitoid

bhiasanya tidsk membunuh inengnya delam waktu yang singhat



seperti halnys predator tetapi secara perlahan-lahan dan
kematian pasti terjadi bila parasitoid itu sekurang-kurangnya
telah soalesal melewathkan sebagian atan s=seluruh siklus
rpprmduktifnya.

Patogen adalah semua jasad renik mikroorganisme vyang
dapat menimbulkan wabah atau penvakit terhadap serangga hama
{Bunjaya, 1870).

¥usuh slami tersebut di ataé bherperan dalam pengendalian
serangga hams secara alami bahkan dalam komponen pengendali-
an hama terpady musuh alami tersebut diikutsertakan YAng
dikenal dengan pengendalian biologi ataw havati (Subiyvakte,

1988 ).
Insektisida Sebagai Pengendali Hama

Insektisida adalah bagian integral dari teknologi per-
tanian modern di negara-negara berkembang, karena mampu me-
nurunkan populasi hama dengan sangat cepat dan dapat diper-
gunakan kapan saja di tempat yang diperlukan. Di negara-
negara berkembang tingkat pengetahuan dan keterampilan petani
dalam menggunakan insektisiﬂa masih kurang sehingga kadang-
kadang insektisida akan m&nimhulkan resurjénsi pada hama
SAaSaran, ra;istensi hama sasaran terhadap insektisida vyang
dipakai, pelédakan hama sekunder, matinya musuh alami dan
organisme bukan sasaran, timbulnya masalah residu dalam
tanah, air, serta terjadinya pencemaran lingkungan. Masalah
tersebut menunjukkan bahwa perlu dilakukan penelitian bagl
jenis-jenis insektisida yang hanya efektif terhadap gnlungan-

serangga hama tertentu tetapi relatif tidak berbahaya terha-

dap musuh alaminya (Oka, 1384),
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’,

Sawit, Saefuddin dan Ibrahim Manwan (1989) mengemukakan
bahwa penggunssan insektisida masih belum dilaksanakan secara
bijaksana karena sukarnya mengetshui kriteria ambang ekonomi
timp jenis hama.

Pengalaman di Indonesia menunjukkan bahwa insehktisids
dapat mempantu menéhtasi maselah hama padi s=sehinga peng-
gunaannys makin meninghkat. Tiap Jjenis insektissida memiliki
berbagai sﬁektrum tertentu dari sangat luas ssampai dengan
sempit sehingga perlu diketahui Jjenisz insektisida, wakto
aplikesi, bentuk formulasi dan metode aplikasinya (Oka dan
Sukardi, 1882).

Salsh satu vkoran apakah insektisida perlu dipakai atau
tidak adslah ambang ekonomi (economic Lhreshold) yvaito
tingkat populasi hems dimana perlakuan dengan insektisida
menguntungkan (Tarumengkeng, 1977).

Daiﬁm ugaha mengurangi efek samping yang tidek diingin-
kan maks =sifst-zifst kimia dan daya kerja insektisida yang
diperlukan perlu diketshu secara pasti, perlu pula dipelajari
sifat-sifat toksik insektisida terhadap seranggs dan binatang
lain (Sutamiharja, 1877).

Tarumenghkeng (1977) mengemukakan bahwa untuk mengendali-
kan hsma wereng misalnys, maka insektisida yang dipakal
hendaknyas memiliki =ifat sapolar =ehingda mampy menembus
lapisan epikoutikula. Insektisids yang sering digunakan dalam
bidang pertanian adalah insektisida senyawa Hidrokarbon ber

klor (HK), Fospsat Organik (F0), dan Karbamat (KB).



=

Dalam tahun-tahun terakhir insektisida golongan Hidro-
karbon berklor sudeh sangat berpersn digunskan dalam bidang
pertanian, sedangkan insektisida golongan Organofosfat
pertama kali dikembangkan di Jerman sebagsai pengganti'
nikotin. Cara kerja Organofosfat adalah bertindak sebagal
pengganggu, sistem enzim yang berfungsi sebagai perantara
{konduk=si) rangsangan saraf yaitu hkolinesterase (Susanto
Hadi, 1881).

Seperti halnyas organcofosfat maka golongan karbamat
mempunyai sifst sebegai racun akut dan insektisida golongan
ini berspektrom sempit, jasdi kurang berbahayae bila digunaksan
secara tepat. Cara herja insektisida golongan karbamat ini
adalah sebsgsi pengganggu enzim kolinestersse yang berperan
dalam penerusan rangsangan saral (Susanto Hadi, 10881).

Semua senyawa organofosfat dan senyawa Kkarbamat uomumnya
tidak persisten, demikian pula dempsk perscunan terhadap
lingkungan Jjarang terjadi, hkarena faktor-faktor lingkungan
mampu menghurail senyawa tersebut menjadi komponen vang tidak

berbahaya.

Uraiasn Beberapa Insektisida wvang dipergunakan pada Percobaan.

Sumithion 50 EC.

Sumithion 50 EC mdalmsh insekti=zide golongan organofosfat
yvang berbentuk cairan kuning kecoklatsn kental yang dapat
diemalsikan, berbahan aktif fenitrothion dengan kadar 555
gram per liter. Sumithion 50 EC termasuk racun kontak, racun
lambung, formulasi ini dapat dicampur dengen insektisida lain

kecuali yang bersifat basa (Anonim, 18381). Dosis anjuran
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15 ml per 10 liter air, kebotuhan 500 sampai 1000 liter air‘

per hektar. Pemilik formulasi adalah Sumitomo Chemical Co

Ltd, Jepang.

Bayvearh 500 EC.

Bayearb 500 EC adalah insektisida golongan hkarbamat

=

produkai fSerman barat veng mengandung bahan aktif BPMNC
(Buthvl Phenol Methvl Csrbsmat). Daya rscunnya sangat tingﬂ&
terhadap binatang memamzah biak dan ikan, memiliki efektifitas
yang tingdi dalam mengendalikan wereng dsn lalat bibit kede-
lai. Penggunaannys =ebanyvak 1 liter hingga 2 liter produk
tiap hektar per aplikasi dalam 400 liter sampai 800 liter air
vand disemprotkatn pada tanaman padi omur 7 hari dan 14 hari
setelash tanam, sangat efektif untuk mengendalika wereng

apabila total aplikasi sebayak 7 kali (Anonim, 19845.

HIDIC 20 E.

MIDIC 20 F adalsh sebuah prodek baru insektida golongan
IGRE (Insect Growth Begulater) atasu insektisida pengatur
tumbuh  gerangdgs ysng mengandong bahan aktif  RH-5982
(Tebufenozide). MIDIC 20 F merupaksn bentuk insektisida yang
mengatur pertumbuhan sgerangga dengan  Jalan mempengaruhi
proses pergantisn kulit larva serangds sasaran yaltu dengan
cara melawsan atsu menira hormon yang berperan dalam proses
pﬂrganfian kulit seranggsa.

Insektisida ini sangat efektif terhsadsp larve-larva ordo
Lepidoptera, tetapil tidak terlalu mempengaruhl serangga

devasanys. Sedanghkan untuk serengga-serangga dari beberapa
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ordo lain seperti kumbang (Coleoptera), aphids (Hnmnptera}}.'

flies (Diptera) dan mites (Tungau) tidak terlalu efektif.

HIDIC 20 F formulasinya berbentuk cairan pekat wyang
berwarna putih vang bisa dicampur air. Dosis anjurannya 0,2
sampai 0,4 kg per hektar dalam 200 sampai 400 liter air vang
akan disemprotkan pada tanaman padi sepérti untuk pengendali-
an penggerek batang (Chilo supressalis Walker.) dan ulat
penggulung daun {(Cnaphalocrosis medinalis Guen.).

MIDIC 20 F mempunyai bentuk padat dengan titik didih
durang dari 200°C serts tidak mudah menguap, sedangkan daya
fanunn?a adalah:

- Acute Oral LDgg lebih dari 5,000 mg/kg
- Acute Dermal LDgp lebih dari 5,000 mg/ke

Fengaruhnya terhadap pernapasan belum diketahui dan
tidak menimbulkan iritasi pada mata dan kulit =sedangkan
pengaruhnya terhadap linghungan misalnya dalam tanah relatif
tidak muda terurai (Anonim, 1988)., Pemilik formulasi ini

adalah Rohm and Hass Company Phyladelphia, Amerika Serikat.



BEAHAN DAM METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ind dilakesanakan di kebun percobaan Balittan

Marps yang berlangsurdg dari Desember 1992 sampai Maret 1993.
/
Bahan dan Alat

Bahan vang digunskan adalash benih padi IR 26, Fupuk Urea
dan TSP mesing-masing 135 kg dsn 90 kg, insekti=zide MIDIC 20
F, Sumithion 50 EC dan Baycarb 500 EC.

Alat vang digunsksn adslah traktor, pacul, papan nDama,
papan perlakuan, meteran, alat semprot (spraver), alat hitung

(hand pountery, kalkulator dan aslat tulis menulis.
Hetode Penelitian

Rancangan yang digunakan adalah Bancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan ensm perlakuan dan tisp perlakouan diolang
sebanvak empat kali, sehingga tardﬁpat 24 unit., Perlshkouannya
adalah Kontrol (Pg), Perlskuan Pembanding dengan menggunakan
insektisida Sumithion 50 EC 1,0 liter per hektar (Pq), dan
Baycarb 500 EC 1,0 liter per hektar (Py) serta perlakuan
insektisida MIDIC 20 F dengan dosis 0,25 liter per hektar
(P3), 0,50 liter per hektsr (P4}, dan 1,0 liter per hektar

{95}.
Pelaksanaan

Tanah diolsh dengan traktor, bongkah-bongkah tanah

dihaluskan, disisir lalu pembuatan petak-petak perlakuan
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zebanyak 24 petak dalam empat ulangan. Tiap petak dibﬁatkan.
saluran iriga=i satsu salursn pembuangsn. Luas petak per-
lakuan 15 m x 20 m. Antara petak perlakusn dibatasi oleh
galengan zelebver 0,5 m sedang 1.5 m termasuk saluran

E sedang luas seloruhnysa

irigasi. Luas bersih.araal 6000 m
termasuk giiengan dan saluran irigasi meliputi 7000 me

Peneburan benih dilakukan di estas bedengan vyang telah
disiapkan, selams di persemaisn tidak diadakan PEH?EMPrﬂtL“
insektisida kecuali pemberian pupuk urea dosis 30 kg per
hektar. T

Bibit dipindahkan pada umur 3 mingdu (21 hari), pe-
nanaman dilakuokan dengan memakai jarak tanam 25 x 25 cm
sehingga dalam tiap petak perlskoan terdapat 4800 rumpun stau
9600 tanaman (tisp rumpun 2 tanaman). FPemeliharsan tanaman
berups pemupukan den pengsaturan alr.

Bersamaen dengan penanaman dilskokan pemupukan Urea dan
TSP masing-masing dengan dosis 40 kg H dan 4ﬁ kg Fs05 atau
setara dengan 2.1 kg Ures dan 2,7 kg TSP per petak. Pe-

mupukan Ures tashsp keduns dan ketiga dilakukan pada uamur 25

dan 50 hari setelsh tanam masing-masing 40 kg ¥ per hektar.
Waktu Aplikasi Insektisida

Aplikasi pertama dilakukan dua minggu setelah ditemukan
gaty ekor wereng coklat per tanaman contoh. Aplkasi berikot-
nya dilakukan selang dua minggu smpai tanaman beramur

14 minggu setelash tanam.
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Fengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap 50 rumpun per petak yang
ditentukan =secara sistematik. Pengamatan pendahuluan ter-
hadap populasi wereng coklat dilakukan pada vmur tanaman satu
minggu setelah tanam dengan interval seminggu sekali sampai
ditemukan =atu ekor wereng per tanaman. Fopulasi wereng
coklat dan musuh alaminya dismmati pada tiga hari sebelum
aplikasi pertama dan selanjutnya seminggu sekali sesudah
aplikasi sampal tanaman berumur 14 mingguo setelah tanam.

Pengamatan musuh alami wereng coklat dilakukan terhadap
tiga musuh =alami yaitu laba-laba (Lycosa pseudosnnulata),
Cyrtorhinus lividipennis Reuter dan Faederus tamulus Curtis.

dan data penunjang diamati adalah produksi padi per petak.
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Kontrol (tanpa insektisida)
Somithion 50 EC 1,0 1lt/ha
Baycarb 500 EC 1,0 1lt/ha
MIDIC 20 F 0,25 1t/ha

HIDIC 20 F 0,50 1t/ha

+ MIDIC 20 F 1,0 1lt/ha

15
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Gambar 2. : Tata letak pengambilan sampel di lapang
pada salah satu petak perlakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
FPopulasi Wereng Coklat (N. Towwons Biall.)

Daka pﬁnqnmntaﬁ rata—-rata padal popunlasi wereng coklat
dan sidil ragsamnyva selama pengasnsten doapat dilihat pada Tabzl
Pampiran L sampai 11.

Reta-rata postat populasi werent coklalk selama pengamstan

pada tanaman psdi berkissr dari 0,00 ssmpal 8,46 per rumpun
{(Gambar 3}.1 Populasi terendsh didapathkan pada petak
perlakusan Bayecark 500 EC pada vumur tsnaman padi HE. hari
getelah bLansm, Populasi tertinggi didepatkan pads peng-
amatan 77 hari setelah tanam yaitu padsa perlakusn kontrol,

Anzalisis =idik ragam menunjukkan pengaruh perlakusn yang
sangalt nyata terhadsp rata-rata padat populasi wereng coklat
pada  vwmur tanamen 28 zampai 98 haet (Tabel Lsmpiran 1 sampai
11y. Dalam Gambar 3 dan Tabel 1 tampak pengaruh insektisida
selama empat kali aplikasi pada petak perlakoan hontrel dan
Sumithion &0 EC =zebagei pembanding memperlihatkan populasi
vang terus meningkat dibandinghkasn dengan perlshuan pembanding
Bavcarh 500 EO vang mana setiasp kali aplikasi insektisidas
pepopnlasi wereng coklat mengslami penuruanan.

Pada perlakuan Insektisida MIDIC 20 F dengan tiga dosis
rerlskaoan memperlihatkan bahwa setelsh tiga kali aplikasi
insekbisida populasi wereng ooklat cenderuong naik dan

gebtelah tiga keli aplihkasi berikutnva mengalami penurunan.
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Gbr 3. Perkembangan populasi Wereng Coklat
(Filaparvata lugens Stall,) selama peng-

amatan pada tanaman padi.
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Populasi Husuh Alami :

Populasi Laba-laba (L. pseudosnnulata).

Dats Pengamatan rats-rata padst populasi laba-laba dan
gsidik ragamnya selpma pengamatan daspat dilihat pada Tabel

Lampiran 1% gampal 22.

Rate-reta padat populs=si lasha-labs sgeloama pengamatan
pada tanaman padi berkisar dari 0,00 sampai 2,24 ekor per
rumpun contoh (Gambar 4). Rata-ratas padst populasi terendah
didapathan pada petak perlskuan Bayearbh 500 EC pada uomur

tansman padi 28 hari setelsh tanam. Popula=zi tertinggi

didapatkan pada petsk perlakuan Kontrol pads umur tanaman 81

hari setelah tanam.

Analisis sidik ragam menunjiukkan pengaruh perlakoan yang

nyats terhadap rata-rata padat populasi laba-laba pada umur

taneman 77, 84, 91, dan 98 hst (Tsbel Lampiran 18, 20, 21,

22y, Dan Gambar 4 dan Tabel 2 tampak bahwa selams lima keli
aplikasi izektisida, padat populasi laba-laba kterus meningkat
dengan bertambahnya umur tanaman padi pada perlakuan kontrol

dan perlskuan insektisida pembanding Sumithion 50 EC serta

Bayecarbh 500 EC, Fada perlakuan insektisida HIDICT 20 F dengan

dosis perlskuan 0,25, 0,50 dan 1,0 liter per hektar

memperlihatkan hasil yang sama dengan perlakusn kontrol dan

perlaknan insektisida Sumithion E0 EC serta Baycarb 500 EC.
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Kepadatan populasl Laba-Laba (ekor per rumpun contoh)
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l plikasi insektisica

¥IDIC 20 F 1,6 1t/ha l I

MIGIiC 20 F 0,50 1t/ha

MIDIC 20 F 0,25 1t/ha

Baycarb 500 E€ 1,0 1t/ha

Bumithion 50 EE€ 1,0 1t/ha

T

Kontrol

0 28 35 42 49 56 63 TO 77 84 51 98
Umur Teneman (hst)

Ghr 4., Perxembangan sopuiasi Labe L ba (Lycosa-

J_

peoudcanouisth) Sslama pengamsian pacs tanaman
padi,
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populasi Cyrtorhinus lividipenis Reuter.

Dats pengamatan rata-rats padat populasi €. lividipennis
serts sidik ragsmnya dapat dilihet pada Tabel Lampiran 23
gampai 33.

Rata-rata padst populasi C. lividipennis selama peng-
amatan paJ& tanaman padi berkisar dari 0,00 sampai 2,36 ekor
per rumpun centoh ({(Gambar 5). Fardat populasi terendah
didapatkan pada petak perlakwan HIDIC 20 F dosis 0,25 liter
per hektar pada umur tanaman 42 hari setalah tanam. Populasi
tertinggdi didapatksn pada petak perlakuan kontrol vaitu pada
umur tanaman 91 hari setelah tanam.

Anmlizis gidik ragam menuniukkan pengaruh perlakuan yang

sangat nyata terhadap rata-ratsa padat populasi

@, lividipennis pads umur tsnaman 42, 56 , 70, 77, .84, 31,

dan 98 hst {(Tabel Lampiran 25, 27, 29, 30, 31, 32 dan 33).
Dalam Gambar 5 dan Tebel 3 tempak bahwa perlakuan insektisida
menurunkan populasi . lividipennis pada perlakusn Sumithion
50 EC, Bayvecarb 500 EC sebagai pembanding, begitu Jjuga pada
perlakuan MWIDIC 20 F dengan dosis 0,25, 0,50 dan 1,0 1liter
per hektar, pada perlakuan kontrol padat populasi

¢, lividipennis terus meningkat dengan bertambahnya umur

tanaman pmdi.



My

ma

5]

Kepadatan populasi . lividipennis (eker per rumpun. contoh)
LV ]

(3%
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[ Aplikasi insektisida

MIDIC 20 F 1,0 1t/ha

M
-

MIDIC 20 F 0,50 1lt/ha

M

MIDIC 20 F 0,25 1t/ha

Baycarb 500 EC 1,0 1t/ha
S _‘/—-J/MJ_JJ\

Sumithion 50 EC 1,0 1t/ha

et

Koantrol

O 28 35 42 49 56 63 70 77 84 91 98
Umur Tanaman (hst)

Gbr 5. Perkambangan populasi Cyrtorhinus liwvidipennis

selama pengamatan pada tanaman padi.
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Populasi Paederus tamulus Curtis.

Data pengamatan rata-rats padat populasi F. tamulus
serta sidik ragemnys dapat dilihat pads Tabel Lampiran 34
gampal 41.

Rata-rata PEﬂﬂt_PﬂPul&Ei P. temulus selamns pengamatan
pada tanaﬁan padi berkisar dari 0,00 sampal 0,87 ehkor per
rumpun contoh (Gambar 8). Hata-rats padat populasi terendah
didapatkan pada petak perlakuen Sumithion 50 Ec dan perlakuan
HIDIC 20 F dengan dosis 1,00 liter per hektar pada amur
tanaman 4% dan B3 hari setelah tanam. Populasi tertinggl
didspatkan pads perlakuan kontrol vyaitu pada wmur tansman 91
hari setelah tanam.

Analisis s=idik ragam menuniukkan poengaruh perlakuan

sangat nyats terhadap rata-rata padat populasi

70, 77, 84, 91 dan 98
=

yang

P. tamulus pada umur tanaman 38, 63,

het {(Tabel Lampiran 35, 38, 37, 33, 38, 40, 41). Dalam

Cambar 6 dan Tabel 4 tampak bahus splikasi insektisida

Sumithion 50 EC dan Baycarb 500 EC sebagal pembanding me-

norunkan pupulassi  F. tamulos, begito Jngs pacda perlakuan

NIDIC 20 F dengan dosis 0,23, 0,50, dan 1,00 liter per hektar

dibendingkan dengan perlakuan kentrel, dimena populasi agak

tinggi dengan bertambahnya umur tanaman padi.



PR ——

Kepadatan. populasi P. tamulus fekor per ruspMo contoh)

h

M3

Ma

Tl

ma

2?'

l Aplikasi insektisida

- MIDIC 20 F 1,0 1t/ha

LD

B i SR e,

MIDIC 20 F 0,50 1t/ha

e

MIDIC 20 F 0,25 1t/ha

S i — il e

Baycarb 500 EC 1,0 1t/ha

.ﬂ.mit};iun 50 EC 1,0 1t/ha

Kontrol

4 6 63 70 77 84 AN 5a
i I?Imur Tanaman (hst) o % e,
. Perkembangan popula Paederus tamulus
ik selama pengamatan pada tanaman padl.
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Arah Perkembangan Populasi Hama dan Musuh Alami pada Eetiné

Perlakuan Insektisida.

Grafik arah perkembangan populasi hama dan musuh alami

pada setiap perlakuan insektisida dapat dilihat pada

Gapbar 7. *

Dalam grafik tersebut terlihat bahwa bertambahnya popu-
1asi wereng cohlat sebagail hama akan diikuti pula dengan ber
tapbahnya populasi mosuh-musuh alami, dan ada kecenderungan
bahwa populasi wereng coklat yang mulai menurun tetapl popu-
lagi mosuh alami tetap meningkat.

Perkembangan populasi musuh-musuh alami pada perlakuan
kontrol dan perlakuan insektisida, ketersediaannya dilapangan
belum mampu menurunkan populasi hama vang sangat cepat
peningkat populasinya, hal ini disebabkan lambatnya per-
Heﬁbangan populasi musuh alami sehingga populasinya =angat

rendah tidak mampu menyaingi perkembangan populasi wereng

coklat yvang cepatbt.

Rendahnya populasi musuh-musuh alami tersebut disebabkan

olah adanya perlakuan insektisida yang dapat mengdhambat

perkembangan populasinya, cehingga antara perkembangan

populasi hama dan musph-musuh alami tidak seimbangd walauvpun

pada setiap perlahkuan ingektisida populasi hama juga menurun

tetapi diikut.‘l. P'L'Ilﬂ- Fﬂl'lﬂl'ﬂnan pﬂpuiﬂsi musuth-musuh B.lﬂ!ﬂi.
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Ha=s1il Produk=i

Data produksi gabah kering bersih pada berbagai per-
lakuan insektisida dan sidik ragamnya dapat dilihat pada
Tabel Lamplran 42,

Produksi gabah kering bersih yang diperoleh pada per-
cobaan ini menunjukkan bahwa perlakuan insektisida ber-
pengarnh terhadap produksi gabah kering bersih wyang diper-
oleh.

Rata=-rata produksi gabah kering bersih per petak contoh
dan perbedaannya dengan kontrol dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata produksi Gabah Kering bersih dan per
bedaannya dengan kontrol (ukuran petak contoh

10m x 5m).
Ferlakuan Produkei (ten/ha)
a
Eontrol 5,80
Sumithion 50 EC 1,0 1t/hs 5,10%
5 b
Baycarb 500 EC 1,0 1t/ha 7.48
MIDIC 20 F 0,25 1t/ha, 6,102
HIDIC 20 F 0,50 lt/ba _ 5,88%
- a
MIDIC 20 F i,0 1t/ha B,20
0,54
BHT 0,05




a3z
Pembaha=san

Populasi Wereng Coklat (N. lugens Stall.)

Berdasarkan wuji beda rata-rats padat populasi wereng
coklat menunjukkan bahwa perlakuan insektisids HIDIC 20 F
dengan dosis 0,25, 0,50, 1,0 liter per hektar rata-rata
berbeda nyata dengan perlakuan kontreol dan perlakuoan insek-
tisida pembanding Sumithion 50 EC dan Baycarb 500 EC, sedang-
kan perlakuan kontrol tidak berbeda nyata dengan perlakuan
insektisida Sumithion 50 EC tetapi berbeds nvata dengan per-
lakvuan insektisida Bayecarb 500 EC (Tabel 1).

Eenyataan tersebut menunjukkan bahwa insektisida Bayearb
800 EC efektif dalam menekan populasi wereng ooklat sampai
pada tingkat populasi yang paling rendah dibanding perlakuan
insektisda lainnya, tetapi hal ini akan mendorong timbulnya
hams seskunder dan resurjensi serangga hama seperti yang

dikemukakan oleh Price (1875), bahwa faktor-faktor penyebab

timbulnya resurjensi hama antara lain berkurangnya musuh

alami seperti parasitoid dan- predator, berkurangnya kompetisi

seranggs hama karena terbunohnya sebagian besar dari individu

dalam populasi, menurunnya populasi serangga hama menyebabkan
?

pertupbyhan tanaman menjadi lebih baik sehingga mendorong

populasi serangga hama ‘meningkat hembeli dan wunealnya

serangga hama lain.

I ktigida MIDIC 20 F efektif menekan perkembangan

nse a1

Populasi ang coklat karena tigas kali aplikasi terakhir
Pulas WET

i ktisid terlihat bahwa populasi wereng coklat cenderung

nsektisids,
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menurun pada tingkat yang masih dapat ditolerir oleh tanaman.

Hal ini membuktikan bahwa insektisida NIDIC 20 F tidak hanya
efektif untuk serangga hama dari orde Lepidoptera  tetapi
juga afektif untuk pengendalian wereng coklat (Anonim, 1883}
Pada perlakuan insektisida MIDIC 20 F dengan dosis 0,25,
0,50 dan 1,0 liter per hektar memperlihatkan pengaruh yang
tidak berbeda nvata antar perlaskuan tetapi berbeda nvata
dengan kontroel. Hal ini menunjukkan bahwa untuk pengendalian
wareng coklat dengan insektisida HIDIC Z0 F dengan dosis
terendah vaitn 0,25 liter per hektar sudab efektif untuk
menekan populasi wereng coklat di pertanaman padi sedangkan
insektisida Sumithion 50 EC tidak efektif menekan populasi
wereng coklat karena pada setiap aplikasil insektisida memper-
liha%kan populasi vyang terus meningkat dan memungkinkan
terjadinya resurjensi hama. Hal ini juga disebabkan karena
inssktisida ini sudah lama digunakan didelam pengendalian

wereng sehingga wereng nampl beradaptasi dan tahan terhadap

aplika=i insektisida.

Populasi -Musuh Alami

Populasi Laba-laba (L. pseudoannulata).

Bu?dasafkan uji beda rata-ratsa pada popurlasil 1aha-1&bg

renuniukkan bahwa perlakuan insektisida MIDIC 20 F dengan
J

. iter per hesktar tidak berbeds nyata
dosis 0,25, 0,50, 1.0 11
i 1akuannya juga dengan perlakuan kontrol dan
ntar per

i i ta
: ——_— cuymithion 50 EC tetapi berbeda nya
perlakuan insektisida

- BRI e
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dengan perlakuan insektisida pembanding Bayearb 500 EC pada
pmur tanaman 84, 81 dan 98 hari setelah tanam (Tabel 2).

Hal ini menujukkan bahwa insektisida MIDIC 20 F pads
dosis 0,25, 0,50 dan 1,0 liter per hektar dan insektisida
Sumithion 50 EC kurang berpengaruh terhadap perkembangan
populasi laba-laba dibandingkan dengan insektisida Baycarb
500 EC. Hal ini menunjukkan bahwa tidak saiamanya insektisi-
da berpengaruh negatif terhadap organisme bukan sasaran yaitu
musuh alaminya tergantung dari spektrum insektisida tersebut
epakah sempit atay luas serta dosis wang digunakan dalam
penyemprotan.

Kasumbogo Untung (1884) mengemukakan bahwa banyak musuh
alami (predator dan parasitoid) yang lebih peka terhadap
ineektizida dibandingkan dengan hamanya dan berkurangnya

nusuh alami eatelah penyemprotan insektisida punghkin
disebabkan o©leh berkurangnya inang bagl parasit atan mangsa

bagi predator karena terbunuh oleh insaktisida._

Populasi Cprtorhipus lividipennis Reuter.

Bardasarkan ujil hada rﬁta—rata pada populasi O.Ilividi-

pennis wmwenunTukkan bahwa perlakuan insektisida HIDIC 20 F

dengan dosis *0,25, 0,30, 1,0 liter per hektar dan perlakuan
d

inzektisida pembanding Sumithion 50 EC serta Bayearb 500 EC

berbeda nyatas dengan perlakuan kontrol pads umur tanaman 42,

56, 70, 77, 84, 81 dan 88 hst ¢Tabel 3). Readaan ini m=menun-
jukkan bahwa perlakoan insektisida MIDIC 20 F dan perlakuan
insektisida pembanding aumithion 50 EC, Baycarb 500 EC ber-
populasi C. lividipennis

an
pengaruh terhadap perkembang
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walaupun penurunan populasi pada setiap amplikasi insektisida
lebih rendah dibandingkan aplikasi insektisida sebelumnya.

Hal ini membuktikan bahwa insektisida disamping me-
ngendalikan serangga hams sasaran juga berpengaruh terhadap
organisme bukan sasaran terutama musuh alaminya, hal ini
gesuel dengan vang dikemubkskan oleh Oka,. 1984) bahwa dengan
penggunaan insektisida mampu menurunkan populasi hama dengan
cepat dan dapat dipargunakan kapan saja teiapli dapat me-
nvebabkan matinva musuh alami dan makhluk bukan sasaran
lainnva, timbulnva resurjensi hama, peledakan hama sekunder

serta pencemaran linghkungan bila dalam aplikasinya tidak

dilakukan secara tepat dan bijaksansa.
Mangoendiharjo dan Eddy Hshrub (1883} mengemukakan bahwa

kepadatan populasi musuh alami gselalu mengikuti kepadatan

populasi mangsanya (hama). FPopulasi hama meningkat karena

musuh alami belum mampu mengimbangi populasi inang dan menu-

run karena musuh slami mampu mengimbangi dengan meningkatnya

populasi inang, eatelah inang tidak terzedias dalam Jumlah

yang cukup maka populasi musuh alaml akan menuran.

Populasi Paederus tamplus Curtis.

Berdasafkan ujii beda rata-rata padat populasi F, tamulus

menunjukkan bahwa perlakoan insektisida HIDIC 20 F dengan

doei 0.25 0,50 dan 1,0 liter per hektar serta perlakuan
[ - ; i H

i ktigid cymithicn 50 EC dan Bavcarh 500 EC berbeda nyata

Insektisida

4%,
dengan perlakuan kontrol (Tabel

padat populasi F.
akibat pengarub langsung dari

tampluos vang sangat rendah
Rata-rata

. inan
dipertanaman padil kemungicin

e R TR
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aplikasi insektisida yaitu karena terjadinya kontak antara
insektisda dan musuh alami dan pengaruh tidak langsung dapat
terjadi karena ma tinys musuh alami akibat pengaruh insekti-
sida melaluil rantal makanan (Smith dan Revnold, 1972 dalam
Fachrudin, 1875). BSerts faktor lingkungan lain Jjuga turut

berpengaruh, namun dalam penelitian ini tidak diamati.

Ha=il Produksi

Produksi tertinggi dicapai pada perlakvan Baycarb 500 EC
vaitn 7 46 ton/ha/Petek contoh. Produksi gsbah kering bersih
pada perlakuan insektiside MIDIC 20 F dengan dosis 0,25, 0,30
dan 1,0 liter per hektar tidak berbede secara nyata, naDun
produksi yang agak tinggi diperoleh pada perlakuan HIDIC 20 F

1,0 liter per hektar vaitu E_,,zl::r "I:urn,."'h:a per petak contoh,.

Produksi yang dicapai pada setiap petak contoh tersebut

selain ditentukan oleh faktor genetik tanaman, juga ditentu-

kan oleh berbagai fakter lingkungan antara lain terdapatnya

serangan héms dan penyakit lain. Hama yang menyerang tanaman

selain wereng coklat adalah wereng hijaw, wereng punggung

putih dan penggerek batang utamanys belok sedangkan penvakit

yang menyersng tanaman adalah penyakit kressk.
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EESIMPULAN DAN SARAN

Eesimpulan

Dari hasil percobaan ini dapat disimpulkan bahwa,
insektisida HIDIC 20 F dan Baycarb 500 EC dapat digunakan
pgntuk pengendalian wereng ecoklat dan tidak berpengarubh pada
predatornya tetapi insektisida Sumithion 50 EC tidak efektif

antuk mengendalikan wereng coklat serts menimbulkan resurjen-

gi hama.
Saran
Agar diadanzt oenelitian lanjutan untuk melihat pengeruh

insektisida MIDIC 20 F terh@ds® ' "agi dan ekologl serangga-

serangga hama utama lainnya pada tanaman , ..




——— e

DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 1881. Rekomendasi Pengendalian Hama Tanaman di Indo-
nesia. Direktagat Jenderal Pertanian Tanaman FPangan,
Direktorat Perlindungan Tanaman Fangan, 62 hal.

Eara%ﬁﬁq, Pestisida Produksi Hoechst. Hoechst, Jerman

— . 18B6. HKeadaan Serangan Wereng Coklat dan Uns
Pangendaliannva. Berita Entomologi, Vol I (3

ur
)
Perhimpunan Entomologi Indonesia, Bogor, Hal 7-15.

— ., 1883, Technical Information Bulletin RH-3882 Insect
Growth Regulator. Hohm and Haas Company, Philadelphia,
Amerika Serikat.

Baco, D., 1884, Biologil Wereng Coklat (Nilaparvata Jugens
5+£311.) dan Wereng Punggung Putih (Sogatella furcifera
Hc~arth.) J=an Interaksl EKeduanya pada Tanaman D'»d1.
Fakultas Pasca o.-iana Institut-Pertanian Bogor, (Diser-
tazi}, 150 hal.

Dyok, V.A., and 0. Moehida, 1877. IZloeccu.iZis of the Brown
Planthopper, Nilsparvata logens 5tall, In Proceeding of
- FFT (ASPAC), Seminar of the Brown Planthepper, Tokyo.

F ud i 1875. Biclogy, Ecology and Control of Heliethis sp
achridlgéview o1 Cuttnn'Fezt. University of Wisconsin MHedi-

zon, Sponing Semester. 37 pP

' : 1988, Perbandingan Kepadatan HMasuh Alami Haga
Jufrléen;aﬂ Dus cara Perlakusn Agronomik pads Tanaman Fadi.
Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang

(Tesis). 56 hal.

81. The Pests of Crops in Indonesia,
RalshEEETéadLéEéEffané%atsd by P.A. Van Der Lan. P.T Iohtiar

Baru-Van Hoeve, Jakarta: p. 128-128.

tar Analisis Ekenomi Pengenda=
Kasumbuge Untung.. 1984. ERngan Y kart 92 hal
- dun. Andi Offset Yogyakartia, s
tian Hane %ETP“ : ti d Utilization Food
= F]‘ﬂdu¢ 101 an
Luh, B.S., 19T5ﬁ Eiggnent of Food Seience and Technology,
Technolcgy. Egalifurniﬂj Davis Avi Publishing Company,

ty of o
%E;?ﬁgiipzrt connecticut. p. 2B0-287.
J. Sujitno, 1888, Pengaruh
Labg, I.W,, D. Sukarna ugﬁgng Coklat (Nilaparwats lugens

Pestisda terhadap
Stall. ) dan Fr?g:tﬂfggin enelitian dan FPengembangan
Penelitan Fertanmis Jitian Tanaman Pangan Bogor, Vol

Pertanian, Balai Fen

YIII (2).
ang Hendarsih dan Waluve, 1877. Idaﬂti—
Hochida, 0., 5. Tat ' and Dccorence of the Brown Planthop-
ficatiun} Ei%;ii? Jugens 5Stall, Simposgsium I Feranan
per, NilapaT

ada Varietas Cipunagara.

e e T B




38

Fenelitian Padi dan Palawija dalem Pembangunan Pertani-
an, LP3 Maros. p. 543-5TB.J .

, and T. Okada, 1879. Taksonomy and.ﬂinlngy of Nila-
parvata JIugeps Stall. In Brown Planthepper. Threat to

Rice Production In Asia. e e
p. 21-40, n Asia. IRRI, Los Banos, Filipina

Hangoendiharjo, &. dan Eddy Hahrob, 1983, Pengendalian
Hayati. Jurusan Ilsu Hama Tumbuhan Fakulrtas Pertanian
Universitas Gajah Hadm, Yogvakarta, 64 hal.

Hatawigena, H., 1885. Pestisida dan Kegunaannya. CV Armico
Bandung, 72 hal.

Oka, I.H., 1884. Masalah Hesurjensi Wereng Coklat dan
penanggulangannya, Jurnal Penelitian dan FPengembangan
Partanian Balai Penellitian Tanaman Pangan Bogor, VYol
III (4), hal 93-98,

Oka, I.H., dan Hulyani Svkardi , 1882Z. Dampak Lingkungan
Penggunaan Pestisida, Jurnal Penelitian dan Pengembangan
Partanian, Vel I (2%, hal 17-23.

Prire, P W., 1875. Insect Ecology. John Wiley and Sons, Hew
York. p. TB-T7T.

Pathak, M¥.D., 1875, Utilization of Insect Plant Interaction
In Pest Control. Academic Press, New York.

Sunj P.1., 1870. Dasar-dasar Ekologi Serangda. Bagian
nJaﬁiéa Tanaman Pertanian, Institut Pertanian Bogor, 123

hal.
1¥1 B 1971. Biologi Wereng Coklat (Nilaparvsta lugens
W, B s 1 epartemen Pertanian LP3 Bogor, 10 hal.
i : ; Teksikologi Insektisida, Aspek
Eutam%2:€g:idaiﬁgz Indngesia, Edisi Khusus Heo., 3. LP Bogor,
hal SE-B3.
Susants Hadi, 1881. Pestisida dan Cara Aplikasinya. Badan

i i i Indonesia Timur
Ferguruan Tinggl Hegeri Se
%EE%aFTga?ﬁTIH} Uiung Eandnng, 153 hal.

dalian Serangga Hama Kapas
Subiyakto, %385-adEPE?EEIE?ﬂggﬂgiitia? Tembakau dan Tanaman
genara H:iin!~l Jurnal Fenelitian dan  FPengembangan
F:;%Eﬁian: Vol VII (43, hal 1089-115.
: him Manwan, 138B88. Penerapan
Sawit, HM.H. gaafuddlgiﬂzﬂaigarguprg Insus di Jalur Pantura
Taknﬂlugi Inten Jurnal FPenelitian dan Pengembangan
gﬂﬂi -a:ratﬁalai Penelitian Tanaman FPangan Bogor, Vol
ETLAENL i i ]
TG T da Sebagai Alat Pengendali
: stisida oebaga 3 al
Tarumengkeng, R.C.. 1ETTEE§:H Pestisida di Indonesia, Edisi

ﬁﬁﬁzugaﬁgﬁa%i %%%ﬂﬁaﬂnr, hal 27-32.




